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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata kunci : ketersediaan, media pembelajaran Penjaskes
Penelitian yang berjudul â€œKetersediaan Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Gugus II Kecamatan Sukajaya
Kota Sabang Tahun 2014â€• ini mengangkat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil observasi dapat
digambarkan bahwa minimnya media pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan menyebabkan tidak maksimalnya
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan media pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan yang
ada di Gugus II Kecamatan Sukakarya Sabang. Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Gugus II
Kecamatan Sukakarya sebanyak 4 SD yang subjek penelitiannya kepala sekolah, guru pendidikan jasmani dan kesehatan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi berbentuk narasi atau uraian. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dilakukan dengan langkah triangulasi sumber, yaitu
membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa keberadaan,
kondisi, dan jumlah media pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di SD Gugus II Kecamatan Sukajaya Sabang bahwa
seluruh SD di Gugus II sudah memiliki semua media pembelajaran yang mencakup dalam materi penjaskes yaitu sebanyak 21 jenis
olahraga, kecuali media pada materi olahraga aquatic (renang) dan beladiri (pencak silat). Disarankan bagi guru pendidikan jasmani
harus mengatasi kendala keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dengan memodifikasi
media pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan, dan guru penjas sebaiknya lebih kreatif dalam mensiasati keterbatasan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah.
